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Abstrak

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber makanan yang terbaik bagi bayi baru
lahir sampai bayi umur 6 bulan sehingga dalam pemberiannya diperlukan
teknik menyusui yang benar. Cara pemberian ASI yang benar perlu diketahui
ibu untuk meningkatkan pengetahuan dalam menyusui bayi. Kurangnya
pemahaman tentang teknik menyusui seringkali dijumpai pada ibu
primipara. Untuk mencapai target menyusui diperlukan edukasi dengan
cara demonstrasi teknik menyusui yang benar. Tujuan diberikan edukasi ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan menyusui pada ibu primipara.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis studi kasus dengan
pendekatan proses keperawatan. Subyek penelitian adalah ibu primipara
post section caesarea dengan kriteria ibu memiliki bayi bugar yang dirawat
gabung, ibu tidak menderita penyakit pada payudara serta penyakit lainnya
yang menular melalui ASI, dan ibu bersedia menjadi subyek studi.
Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, pemeriksaan
fisik, dan rekam medik pasien. Tindakan edukasi diberikan melalui metode
demonstrasi dengan durasi 30 menit/hari selama 3 hari. Data hasil asuhan
keperawatan disajikan dalam bentuk naratif. Setelah dilakukan edukasi
dengan metode demonstrasi dan dilakukan observasi secara mandiri pada
kedua subyek studi didapatkan hasil pada subyek studi 1 skor observasi
teknik menyusui dengan metode cheklist yaitu 24 (baik) sedangkan pada
subtek studi 2 yaitu 22 (baik). Edukasi teknik menyusui dapat meningkatkan
keterampilan menyusui ibu primipara.
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PENDAHULUAN

Persalinan dengan sectio caesarea adalah
persalinan buatan dimana janin dilahirkan
dengan melakukan tindakan sayatan pada
dinding abdomen dan dinding uterus. Ibu
dengan  persalinan  sectio caesarea
mengalami hambatan dalam pengeluaran
ASI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
82% ibu mengalami masalah ASI tidak
lancar. Hal ini karena ibu merasakan nyeri
pada sayatan post sectio caesarea sehingga
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hormon
oksitosin

menghambat pengeluaran
prolaktin dan hormon
(Widiaastuti & Jati, 2020).

Data World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa angka kejadian sectio
caesarea meningkat di negara-negara
berkembang. WHO menetapkan indikator
persalinan sectio caesarea 10-15% untuk
setiap negara, jika tidak sesuai indikasi
operasi sectio caesarea dapat
meningkatkan resiko morbiditas dan
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mortalitas pada ibu dan janin (Ekasari &
Adimayanti, 2022). Dari hasil data rekam
medik RS Mitra Siaga Tegal tercatat bahwa
angka persalinan dengan sectio caesarea
pada tahun 2022 yaitu sebanyak 1.455 ibu
kemudian pada tahun 2023 bulan Januari
sampai Mei tercatat sebanyak 104 ibu yang
melakukan persalinan dengan sectio
caesarea.

Menyusui merupakan investasi terbaik
untuk  kelangsungan hidup serta
meningkatkan kesehatan perkembangan
sosial, ekonomi individu dan bangsa. ASI
merupakan makanan yang terpenting dan
terbaik bagi bayi maka sangat diharapkan
para ibu dapat bekerja sama dalam
memberikan ASI ekslusif untuk bayinya
(Widiastuti & Jati, 2020). Masalah utama
yang muncul adalah kurangnya
pengetahuan ibu tentang pentingnya
pemberian ASI serta jajaran tenaga
kesehatan yang belum sepenuhnya
mendukung dalam pemberian ASI. Banyak
ibu-ibu yang kurang paham terkait manfaat
dan kandungan ASI akibat pengaruh iklan
dan mengidealkan kandungan gizi dalam
susu formula, selain itu penyebab umum
dari kegagalan pemberian ASI adalah
minimnya pengetahuan ibu tentang ASI
Ekslusif dan menyusui, teknik menyusui
yang tidak tepat, ibu bekerja yang tidak
mendapat dukungan dari keluarga maupun
suami, dan banyak mitos terkait ASI salah
satunya adalah ASI encer tidak baik untuk
bayi (Hajifah et al., 2022). Kegagalan dalam
pemberian ASI Ekslusif dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Hal ini disebabkan karena
pendidikan seseorang berkontribusi dalam
pengetahuan seseorang, jika pengetahuan
terkait ASI Ekslusif tepat maka akan
terbentuk sikap respon ibu yang baik yaitu
menjadi tindakan nyata untuk memberikan
ASI Ekslusif (Yulianah et al., 2022).

Teknik menyusui yang benar adalah cara
memberikan ASI dengan perlekatan dan
posisi ibu serta bayi secara benar. Peran ibu
dalam pemberian ASI merupakan faktor

yang sangat penting. Cara pemberian ASI
yang benar perlu diketahui ibu untuk
meningkatkan pengetahuan dalam
menyusui bayi dan tenaga kesehatan
seperti perawat juga berperan penting
dalam pemberian penyuluhan dan juga
pendidikan kesehatan dengan edukasi
pemberian ASI. Perawat bisa memberikan
edukasi dengan metode demonstrasi teknik
menyusui yang benar pada ibu yang tingkat
pengetahuannya rendah terkait cara
menyusui (Ginting et.al, 2020).

Metode demonstrasi sangat berpengaruh
terhadap daya tangkap dan motivasi
seseorang dalam belajar. Penerapan
metode demonstrasi lebih efektif apabila
dibandingkan dengan metode ceramah.
Metode demonstrasi mempunyai banyak
kelebihan dalam pembelajaran diantaranya
membuat pelajaran lebih konkrit, lebih
mudah diingat, memudahkan seseorang
memahami apa yang disampaikan,
menghindari verbalisme, lebih menarik,
merangsang seseorang menjadi lebih aktif
mencobanya sendiri dan mengamati. Proses
belajar dengan metode demonstrasi
memicu untuk lebih mendalami
pengetahuan. Implementasi edukasi dengan
demonstrasi teknik menyusui yang benar
akan lebih efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan ibu dalam
menyusui bayinya (Suryanti, etal, 2022).
Tujuan studi kasus ini adalah untuk
mengidentifikasi teori, implementasi dan
evaluasi hasil penerapan edukasi teknik
menyusui terhadap keterampilan menyusui
pada ibu post sectio caesarea primipara di
Ruang Anyelir RS Mitra Siaga Tegal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan rancangan studi kasus
untuk mengatasi diagnosis keperawatan
menyusui tidak efektif berhubungan
dengan ketidakadekuatan suplai ASI.
Subyek studi kasus sebanyak 2 orang ibu
post sectio caesarea dengan kriteria inklusi
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ibu primipara, ibu memiliki bayi lahir bugar
yang dirawat gabung dengan ibunya serta
ibu yang bersedia menjadi responden.
Untuk kriteria ekslusi meliputi ibu dengan
komplikasi persalinan (misalnya
perdarahan, peningkatan tekanan darah
atau penurunan Kkesadaran), menderita
penyakit menular (misalnya HIV/AIDS,
Hepatitis B), ibu dengan penyakit payudara
(tumor/radang/kanker) serta kondisi bayi
dengan kelainan mulut (misalnya bibir
sumbing). Studi kasus ini telah dilakukan di
Ruang Anyelir RS Mitra Siaga Tegal pada
tanggal 29 Mei sampai 4 Juni 2023.
Intervensi pada studi kasus ini meliputi
identifikasi kesiapan ibu untuk menerima
informasi, persiapan materi dan media
pendidikan kesehatan, jelaskan manfaat
menyusui bagi ibu dan bayi, libatkan sistem
pendukung seperti suami, keluarga dan
tenaga kesehatan. Instrumen pada studi
kasus ini menggunakan Standar
Operational  Prosedur (SOP) teknik
menyusui yang benar serta checklist
penilaian keterampilan menyusui pada
kedua subyek studi. Penilaian keterampilan
menyusui yang benar pada kedua subyek
studi dilakukan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi dengan metode
demonstrasi teknik menyusui yang benar
yang dilakukan oleh peneliti.

HASIL

Studi kasus telah dilakukan pada tanggal 29
Mei sampai 4 Juni 2023 pada dua subyek
studi di ruang Anyelir RS Mitra Siaga Tegal
dengan melakukan kontrak setelah
diberikan  penjelasan  kepada  klien
(informed consent). Pengkajian dilakukan
pada 2 subyek studi dimana keduanya
merupakan ibu post SC primipara yang
belum mengetahui tentang teknik menyusui
yang benar. Kedua subyek studi telah
dilakukan SC dengan indikasi Ketuban
Pecah Dini (KPD) dan gagal dilakukan
induksi. Subyek studi 1 berusia 24 tahun
dengan pendidikan terakhir SMK dan
sebagai ibu rumah tangga. Subyek studi

tidak didampingi suami selama melahirkan
karena suami bekerja di luar negeri. Subyek
studi 1 mengatakan ASI nya belum keluar
dan kondisi puting terlihat tidak menonjol
serta hasil nilai keterampilan menyusuinya
5 (kurang). Subyek studi 2 berusia 28 tahun
dengan pendidikan terakhir SMA dan juga
sebagai ibu rumah tangga. Subyek studi 2
mengatakan ASI-nya sedikit keluar (sekitar
50 cc), kondisi putting menonjol, serta nilai
keterampilan menyusuinya 4 (kurang).
Kedua subyek studi mengatakan cemas
karena ASI-nya tidak lancar dan bayinya
sering rewel dan menangis. Hasil analisis
data pada kedua kasus tersebut dapat
ditegakkan diagnosis keperawatan yaitu
menyusui tidak efektif berhubungan
dengan ketidakedekuatan suplai ASI
(D.0029).

Intervensi untuk mengatasi diagnosis
menyusui tidak efektif berhubungan
dengan ketidakadekuatan suplai ASI telah
disusun dengan tujuan dan kriteria hasil
setelah dilakukan tindakan keperawatan
selama 3x30 menit pengetahuan tentang
teknik menyusui meningkat dengan kriteria
hasil yang diharapkan yaitu perlekatan bayi
pada payudara ibu meningkat, kemampuan
ibu memposisikan bayi dengan benar
meningkat, kepercayaan diri pada ibu
menyusui meningkat, dan bayi tidur setelah
menyusu. Tindakan keperawatan yang
telah dilakukan dengan Edukasi Menyusui
(I.12393) yaitu identifikasi kesiapan ibu
untuk menerima informasi, sediakan materi
dan media pendidikan kesehatan, jelaskan
manfaat menyusui bagi ibu dan bayi,
libatkan sistem pendukung seperti suami,
keluarga dan tenaga kesehatan.

Peneliti telah melakukan implementasi
pertama tanggal 29 Mei 2023 kedua subyek
studi yaitu melakukan  pendidikan
kesehatan teknik menyusui dengan metode
demonstrasi dengan data subjektif yaitu
subyek studi 1 mengatakan baru pertama
kali mendapatkan edukasi, informasi yang
diberikan sangat bermanfaat dan subyek
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studi akan menerapkan setiap kali
menyusui bayinya. Data objektif didapatkan
subyek studi 1 tampak gelisah dan cemas,
puting tidak menonjol, tidak ada bendungan
ASI, bayi terlihat menangis, pendidikan
kesehatan dengan menggunakan materi
Power Point (PPT), leaflet untuk sarana
belajar dan mendemonstrasikan teknik
menyusui dengan menggunakan bayi
langsung. Nilai keterampilan menyusui
sebelum diberikan demonstrasi yaitu 5
(kurang), sesudah diberikan demonstrasi
nilai 13 (cukup). Subyek studi 1 dengan
kondisi putingnya menonjol, kolostrum
sudah keluar, pengeluaran ASI sekitar 50 cc,
nilai keterampilan menyusuinya sebelum
diberikan demonstrasi nilainya 4 (kurang)
setelah diberikan demonstrasi yaitu 9
(kurang).

Implementasi hari kedua dilaksanakan
pada tanggal 30 Mei 2023 pada kedua
subyek studi yaitu mengobservasi kegiatan
menyusui dengan data subjektif subyek
studi mengatakan selalu menerapkan
teknik menyusui setiap kali menyusui
bayinya dengan data objektif yaitu puting
sedikit menonjol, ASI kolostrum sudah
keluar, pengeluaran ASI sekitar 15 cc,
payudara teraba hangat, bayi terlihat
tenang. Nilai keterampilan menyusui pada
subyek studi 1 yaitu 17 (baik). Subyek studi
2 mengatakan sudah menerapkan teknik
menyusui yang benar namun ada informasi
lain dari dukun bayi yang mengajarkan
teknik menyusui dengan metode yang lain
yaitu dengan cara duduk dengan posisi kaki
menggantung, telapak tangan pada
belakang kepala bayi, posisi kepala bayi
tertengadah. Data objektif didapatkan ibu
dan bayi berada pada posisi yang tidak
nyaman, subyek studi tetap menerapkan
teknik menyusui yang diajarkan oleh
peneliti, ASI sudah mulai lancar,
pengeluaran ASI sekitar 70 cc, bayi nampak
tenang dari sebelumnya, nilai keterampilan
menyusui yaitu 15 (cukup).

Implementasi ketiga hari ke 7 dilaksanakan
pada tanggal 2 Juni 2023 dimana peneliti
melakukan kunjungan ke rumah untuk
mengobservasi kegiatan menyusui
didapatkan data subjektif ibu mengatakan
ASI sudah keluar dan selalu menerapkan
teknik menyusui, ibu juga mengatakan
setelah menerapkan teknik menyusui yang
benar ibu merasa nyaman saat menyusui
bayinya, data objektif didapatkan ibu
mampu melakukan teknik menyusui yang
benar secara mandiri, puting sudah
setengah menonjol pada payudara kanan
dan kiri, ASI menjadi lancar, pengeluaran
ASI sekitar 60 ml sampai 90 ml, bayi terlihat
lebih tenang dan tidur setelah diberikan
AS], perlekatan bayi baik, dan nilai
keterampilan menyusui subyek studi 1
yaitu 24 (baik). Subyek studi 2 mengatakan
selalu menerapkan teknik menyusui sesuai
yang telah diajarkan karena menurut
subyek studi 2 membuat menyusui lebih
nyaman. Data objektif pengeluaran ASI
sudah lebih dari 100 ml, bayi terlihat tenang
dan tidur saat setelah diberikan ASI,
perlekatan ibu dan bayi baik, payudara
teraba tegang dan hangat seperti terdapat
bendungan ASI. Subyek studi 2 mampu
melakukan secara mandiri. Nilai teknik
menyusui yaitu 22 (baik).

Evaluasi yang dilakukan tanggal 29 Mei
2023 pada kedua subyek studi dengan
tindakan implementasi mengidentifikasi
kesiapan ibu untuk menerima informasi,
menyediakan materi dan pendidikan
kesehatan, mendemonstrasikan teknik
menyusui, melibatkan sistem pendukung
didapatkan hasil evaluasi subyek studi 1
yaitu data subjektif ibu mengatakan ASI
belum keluar, puting tidak menonjol, bayi
selalu menangis dan belum paham teknik
menyusui yang benar, data objektif yaitu
puting inferted, ASI belum keluar, bayi
terlihat menangis. Intervensi pemberian
pendidikan kesehatan tentang teknik
menyusui yang benar dengan menggunakan
media laptop materi power point (PPT) dan
leaflet. Nilai keterampilan menyusui
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sebelum diberikan demonstrasi yaitu 5
(kurang), setelah diberikan demonstrasi
yaitu 13 (cukup). Analisis masalah
menyusui tidak efektif belum teratasi
lanjutkan intervensi dengan observasi
kegiatan menyusui. Sedangkan evaluasi
pada subyek studi 2 didapatkan data
subjektif ibu mengatakan ASI belum lancar,
bayi terus menangis dan belum mengetahui
tentang teknik menyusui, data objektif yaitu
pasien bingung, ASI belum lancar,
pengeluaran ASI sekitar 50 cc, payudara
tidak tegang dan tidak hangat, bayi nampak
rewel puting menonjol, kolostrum sudah
keluar. Intervensi pemberian pendidikan
pendidikan kesehatan tentang teknik
menyusui menggunakan media laptop
dengan materi power point, leaflet serta
mendemonstrasikan menggunakan bayi
langsung, nilai keterampilan menyusui
sebelum diberikan demonstrasi nilai 4
(kurang), setelah diberikan demonstrasi
nilai 9 (kurang). Analisis menyusui tidak
efektif belum teratasi dilanjutkan intervensi
dengan observasi kegiatan menyusui.

Evaluasi hari ke 2 pada tanggal 30 Mei 2023
didapatkan hasil evaluasi subyek studi 1
yaitu data subyektif ibu mengatakan selalu
menerapkan teknik menyusui setiap kali
menyusui bayinya namun ibu merasa cemas
karena ASI hanya keluar sedikit, puting susu
sedikit menonjol dan bayi terus menangis
ibu takut nutrisi bayinya tidak terpenuhi,
data obyektif yaitu puting susu tidak
menonjol, kolostrum sudah keluar sekitar
15 cc, payudara teraba hangat, nilai
keterampilan menyusui yaitu 17 (baik).
Analisis masalah menyusui tidak efektif
belum teratasi lanjutkan intervensi dengan
mengobservasi kegiatan menyusui.
Sedangkan evaluasi pada subyek studi 2
didapatkan data subjektif ibu mengatakan
ASI sudah keluar sedikit lebih lancar, pasien
mengatakan sudah menerapkan teknik
menyusui setiap kali menyusui bayinya
namun oleh dukun bayi diajarkan teknik
menyusui dengan metode yang lain
sehingga fokus pasien terbagi. Objektif

didapatkan ibu hanya menggunakan
metode teknik menyusui yang diajarkan
oleh peneliti, ASI terlihat sudah lebih lancar,
pengeluaran ASI sekitar 70 cc, payudara
tidak tegang dan tidak teraba hangat. Nilai
keterampilan menyusui yaitu 17 (baik).
Analisis masalah menyusui tidak efektif
juga belum teratasi lanjutkan dengan
planning observasi kegiatan menyusui.

Evaluasi ke 3 hari ke 7 pada tanggal 2 Juni
2023 didapatkan data hasil evaluasi yaitu
subjek studi 1 mengatakan ASI sudah
keluar, pasien mengatakan selalu
melakukan teknik menyusui setiap kali
menyusui bayinya, data objektif yaitu
melakukan kunjungan ke rumah pasien
didapat hasil ASI sudah keluar lancar,
puting sudah setengah menonjol pada
payudara kanan dan kiri, pengeluaran ASI
antara 60-90 ml, bayi tidur setelah
diberikan ASI, ibu mampu menerapkan
secara mandiri. Nilai teknik menyusui
dengan metode observasi yaitu 24 (baik).
Analisis masalah menyusui tidak efektif
sudah teratasi dan menganjurkan ibu untuk
selalu menerapkan teknik menyusui setiap
kali menyusui bayinya. Subyek studi 2
mengatakan ASI sudah lancar, ibu sudah
mengetahui teknik menyusui dan sudah
menerapkan teknik menyusui setiap kali
menyusui bayinya, dengan data objektif
yaitu pengeluaran ASI sudah sekitar 100 cc,
ASI terlihat lancar, perlekatan ibu dan bayi
baik, payudara teraba tegang dan hangat
seperti ada bendungan ASI pada payudara,
bayi tidur setelah diberikan ASI. Ibu mampu
menerapkan secara mandiri, nilai
keterampilan menyusui pasien yaitu 23
(baik). Analisis masalah menyusui tidak
efektif juga teratasi dan menganjurkan ibu
untuk selalu menerapkan teknik menyusui
yang benar agar keberhasilan menyusui
tercapai.

PEMBAHASAN

Peningkatan pengetahuan untuk mencapai
keberhasilan menyusui dipengaruhi oleh
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beberapa faktor yaitu motivasi ibu, usia,
pendidikan, dan pengetahuan. Penelitian
Risyanti et al (2021) menyatakan terdapat
hubungan antara motivasi terhadap
pemberian ASI. Semakin tinggi motivasi ibu
semakin terbentuk pula motivasi ibu untuk
memberikan ASI. Hal lain yang dapat
mempengaruhi  perilaku ibu dalam
memberikan ASI adalah usia. Usia ibu
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  perilaku  ibu  dalam
memberikan ASI. Hasil penelitian ini
didapatkan pada subyek studi 1 berusia 24
tahun dan subyek studi 2 berusia 28 tahun.
Wanita berusia 20-35 tahun merupakan
usia yang dewasa dimana itu juga
mempengaruhi pengetahuan ibu dan
mempengaruhi pola fikir ibu. Semakin
matang usia semakin matang pula
seseorang dalam berfikir.

Selain usia, pendidikan juga mempengaruhi
pengetahuan seseorang, pada latar
belakang pendidikan subyek studi 1 yaitu
SMK sedangkan untuk subyek studi 2
adalah SMA dimana menurut hasil
penelitian Pratiwi & Ahmaniyah (2019)
menyatakan bahwa ibu dengan pendidikan
menengah atas mempunyai teknik
menyusui yang benar sebanyak 42%,
sebagian besar kelompok ibu Sekolah
Menengah Atas (SMA) memiliki
pengetahuan baik karena semakin tinggi
pendidikan seseorang akan berpengaruh
pada pengetahuan seseorang, hal ini
mungkin  juga  berpengaruh  pada
pengetahuan ibu terkait teknik menyusui.
Teknik menyusui yang benar sangat
diperlukan untuk mencapai keberhasilan
menyusui mengingat ASI sangat penting
untuk bayi karena mengandung banyak
manfaat. Namun pada sebagian ibu
seringkali mendapat masalah dalam
memberikan ASI. Pada penelitian ini
terdapat beberapa masalah pada pasien
dalam pemberian ASI, yaitu didapatkan dari
hasil pengkajian subyek studi 1 mengalami
kecemasan akibat ASI yang belum keluar,
puting tidak menonjol yang mengakibatkan

bayi susah untuk menghisap kemudian
pada subyek studi 2 mengalami
ketidaklancaran ASI. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya nyeri pada luka
post SC sehingga menghambat pengeluaran
hormon prolaktin dan oksitosin. Menurut
penelitian (Ekasari & Adimayanti, 2022)
masalah dalam pemberian ASI dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu teknik yang salah
dalam menyusui, putting susu terbenam,
bayi tidak dapat menghisap puting dan
areola. Faktor penghambat pengeluaran ASI
adalah produksi ASI itu sendiri, saat bayi
mulai menghisap puting payudara maka
akan diproduksi hormon yang disebut
hormon prolaktin dan hormon oksitosin.
Hormon prolaktin berguna untuk mengatur
sel dalam alveoli agar memproduksi air
susu. Sedangkan hormon oksitosin berguna
untuk membuat sel otot disekitar alveoli
berkontraksi sehingga air susu didorong
menuju puting payudara. Hormon oksitosin
ini dipengaruhi oleh jiwa ibu, jika ada rasa
cemas, stress dan ragu maka pengeluaran
ASI menjadi terhambat.

Faktor lain yang menghambat dalam
pemberian ASI yaitu faktor sosial budaya.
Pada penelitian ini didapatkan pada subyek
studi 2 yaitu adanya intervensi dukun bayi
yang memberikan teknik menyusui dengan
metode yang lain yaitu dengan cara ibu
duduk dengan kaki menggantung, telapak
tangan pada belakang kepala bayi, posisi
kepala bayi tertengadah sehingga ibu dan
bayi berada pada posisi yang tidak nyaman,
fokus ibu terbagi dan berakhir menyusui
menjadi tidak efektif. Penelitian Lutfiana
(2017) menyebutkan perlekatan dan posisi
ibu yang benar saat menyusui merupakan
kunci keberhasilan dalam menyusui, ibu
dan bayi harus pada posisi yang nyaman
saat menyusui, jika duduk kaki tidak
menggantung, ibu bersandar pada kursi,
menyokong badan bayi dan kepala bayi
tidak boleh tertengadah. Jika bayi sudah
melekat dengan baik kita dapat melihat
gerakan menelan dan suara tegukan bayi
ketika menyusu.
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Menurut penelitian Wainaina,, et al (2018)
faktor sosial budaya sangat berpengaruh
pada pemberian ASI. Stigma buruk pada
saat menyusui berdampak negatif pada ibu
menyusui. Nilai-nilai dan kepercayaan yang
ada pada masyarakat dipengaruhi oleh
kepercayaan, mitos dan kesalahpahaman.
Kurangnya dukungan dari fasilitas
kesehatan terkait promosi teknik menyusui
sehingga ibu kesulitan mendapatkan
layanan penyuluhan dan pendidikan
kesehatan terkait pemberian ASI dan teknik
menyusui.

Pendidikan kesehatan teknik menyusui
perlu ditingkatkan agar pasien tidak salah
dalam menerima informasi. Pada penelitian
ini  peneliti melakukan pendidikan
kesehatan tentang teknik menyusui dengan
metode demonstrasi dengan
memperagakan menggunakan bayi
langsung. Demonstrasi teknik menyusui
pada kedua pasien dilakukan selama 1 kali
dan dilanjutkan hari kedua dan ketujuh
untuk mengobservasi teknik menyusui dan
pemberian ASI. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Yosefina (2020) yang
melakukan penelitian tentang teknik
menyusui yang benar pada ibu nifas dengan
melakukan pendidikan kesehatan dan
demonstrasi menggunakan manekin pada
ibu nifas hari ke 3 sampai ke 7. Pada hari ke
7 hanya menilai kemampuan ibu dalam
memberikan ASI dan melihat efektivitas
menyusui yang dinilai dari ibu dan bayi.

Nilai teknik menyusui yaitu dengan
menggunakan metode observasi dimana
menilai  pengetahuan ibu  sebelum
melakukan demonstrasi dan menilai
kemampuan ibu setelah melakukan
demonstrasi menyusui. Sebelum dilakukan
demonstrasi peneliti melakukan
pendidikan kesehatan tentang teknik
menyusui menggunakan media laptop
dengan materi power point kemudian
menggunakan leaflet untuk dibaca atau
sebagai sarana belajar pasien.

Nilai keterampilan menyusui dengan
menggunakan metode observasi dibagi
menjadi 3 kategori yaitu kurang, cukup,
baik. Nilai kurang yaitu jika subyek studi
mendapatkan nilai 1 sampai 9, cukup jika
pasien mendapat nilai 10 sampai 16
kemudian baik jika subyek studi mendapat
nilai 17 sampai 24. Pada kedua subyek studi
setiap harinya memperoleh nilai yang
berbeda-beda yaitu pada subyek studi 1
setelah diobservasi selama 3x pada hari
pertama, kedua dan ketujuh mendapatkan
nilai 24 (baik) kemudian pada subyek studi
2 setelah di observasi selama 3x yaitu pada
hari pertama, kedua dan ketujuh mendapat
nilai 22 (baik). Hasil evaluasi ini
menunjukkan bahwa kedua subyek studi
mampu melakukan teknik menyusui seperti
yang disebutkan pada penelitian Ginting
etal (2020) dengan hasil bahwa
penyuluhan (pendidikan kesehatan)
memiliki pengaruh yang baik pada
pengetahuan primipara tentang teknik
menyusui dan pemberian ASI. Pemberian
leaflet dan melakukan demonstrasi
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap sikap ibu, tindakan, dan
pengetahuan primipara dalam manajemen
laktasi.

SIMPULAN

Teknik menyusui adalah cara memberikan
ASI pada bayi dengan perlekatan ibu dan
bayi dengan benar, teknik menyusui efektif
dalam peningkatan pengetahuan pada ibu
primipara. Implementasi dilakukan pada
kedua subyek studi selama 3 kali yaitu hari
pertama melakukan pendidikan kesehatan
menggunakan media laptop dilengkapi
dengan materi Power Point (PPT),
pemberian leaflet dan demonstrasi teknik
menyusui, pada implementasi hari kedua
dan ketujuh hanya mengobservasi teknik
menyusui pada kedua pasien. Pada hasil
penerapan pendidikan kesehatan dengan
metode demonstrasi yang dilakukan selama
3 kali diperoleh data pada subyek studi 1
nilai teknik menyusui yaitu 24 (baik) dan
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subyek studi 2 nilai teknik menyusui 22
(baik).
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